BAB IV

HASIL PENELITIAN

DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dengan membandingkan kemampuan pengurangan sebelum mendapat
perlakuan pre-test dan setelah mendapat perlakuan post-test menggunakan media
jarimatika, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media jarimatika.

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas 11l SLB BC Pramita Graha
Banjarmasin. Menggunakan dua anak tunagrahita ringan, satu laki-laki dan satu
perempuan, sebagai subjek penelitian yang bernama Ali Ridho (AR) dan Noor
Milda Yanti, (NMY).

Metode eksperimen dengan desain pra-eksperimen digunakan dalam penelitian
ini.One group pre-test pos-test juga digunakan sebagai pola rancangan untuk
penelitian ini

Tes kemampuan operasi hitung pengurangan digunakan dalam penelitian ini.
Tes diberikan dua kali, dengan tes awal 20 soal dan dengan tes akhir 20 soal. Hasil
dua orang anak diperoleh dari data hasil tes awal dan sepasanghasil tes akhir untuk

masing-masing anak.



Adapun proses pelaksanaan dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut :
1. Hasil Pre Test
Mengunakan instrumen tes adalah cara untuk memperoleh data dalam
penelitian ini. Ada 20 pertanyaan yang tersedia, setiap soal pada tes ini
memiliki nilai 5 jika dijawab dengan benar dan O apabila jawaban salah.
Skor 100 yang didapat jika semua pertanyaan dijawab dengan benar.

Pada saat melakukan test awal ini anak-anak tidak diberikan media
jarimatika khususnya dalam hal bilangan pengurangan pada anak tunagrahita
ringan kelas 111 SLB BC Pramita Graha Banjarmasin.

Hasil nilai perolehan Pre Test Operasi hitung bilangan pengurangan
pada anak tungrahita ringan kelas 111 SLB BC Pramita Graha Banjarmasin

dilakukan dengan rumus:

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

Nilai Akhir = X 100

Ali Ridho saat mengikuti pre-test, anak sudah bisa mengenal, menulis
angka dan menyebut angka dengan benartanpa bantuan sesuai yang
diharapkan. Anak dapat menjawab sendiri 20 soal tetapi jawabannya tidak
memenuhi Kriteria batas ketuntasan, yaitu kurang dari 60.Pada saat ini anak
dihadapkan dengan 20 soal, anak hanya bisa menjawab 10 soal dengan

benar yaitu pada saat melafalkan angka, saat membilang di nomor 1,



kemudian anak juga mampu menulis angka sesuai dengan bilangannya pada
nomor 2 anak mampu menjawab dengan benar tanpa bantuan peneliti.

Anak mampu menjawab dengan benar dan tanpa bantuan bagian
menghitung pengurangan berdasarkan bilangan 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10.
Anak menjawab sisa sepuluh soal pengurangan langsung, yang langsung
menggunakan angka-angka dari 11 sampai 20 tetapi keliru, sehingga
jawaban dianggap salah. Dalam penelitian ini, Ali Ridho mendapat nilai 50
pada soal pre-test.

Berdasarkan informasi tersebut, berikut adalah penjabaran hasil
kemampuan operasi hitung bilangan pengurangan sebelum mendapatkan
treatneant atau tanpa memberikan media jarimatika sebagai berikut:

a. Pertama (Ali Ridho)

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh « 100
ral = Skor Maksimal

= 3% x100=50
100

Nilai pre test yang diperoleh Ridho Ali 50.
. Subjek Kedua (Noor Milda Yanti)

Noor Milda Yanti pada penelitian ini, memiliki nilai yang cukup
rendah.Saat mengikuti pre-test, anak sudah bisa mengenal, menulis angka

dan menyebut angka dengan benartanpa bantuan sesuai yang diharapkan.



Anak dapat menjawab sendiri 20 soal tetapi jawabannya tidak memenuhi
kriteria batas ketuntasan, yaitu kurang dari 60.

Pada saat ini anak dihadapkan dengan 20 soal, anak hanya bisa
menjawab 7 soal dengan benar yaitu pada saat melafalkan angka, saat
membilang di nomor 1, kemudian anak juga mampu menulis angka sesuai
dengan bilangannya pada nomor 2 anak mampu menjawab dengan benar
tanpa bantuan peneliti. Anak mampu menjawab dengan benar dan tanpa
bantuan bagian menghitung pengurangan berdasarkan bilangan 3, 4, 5, 6,
dan 8, anak menjawab dengan benar tanpa bantuan peneliti soal nomor 7, 9
dan 10 anak mampu menjawab tetapi keliru sehingga jawaban dianggap
salah. Anak menjawab sisa sepuluh soal pengurangan penggunaanyang
langsung menggunakan angka dari 11 sampai 20 tetapi juga keliru sehingga
jawaban dianggap salah. Dalam penelitian ini, Noor Milda Yanti mendapat
nilai 35 pada soal pre-test.

Berdasarkan informasi tersebut, berikut adalah penjabaran hasil
kemampuan operasi hitung bilangan pengurangan sebelum mendapatkan

treatneant atau tanpa memberikan media jarimatika sebagai berikut:

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh < 100
el = Skor Maksimal

=35 x100=35
100

Nilai pre test yang diperoleh Noor Milda Yanti adalah 35.



Tabel 4.1 Hasil Pre Test Operasi Hitung Pengurangan 1 Sampai 10

NO Nama Anak Nilai
1 Ar 50
2 Nmy 35

Bersarakan tabel hasil nilai Pre Test di atas, maka dapat digambarkan dalam

grafik berikut ini:

Grafik 4.1 Hasil Pre Test.
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Kesimpulan yang dapat diambil dari grafik di atas adalah pembelajaran

operasi hitung bilangan pengurangan 1 sampai 10 anak masih kurang. Hal tersebut



berdampak pada hasil Pre Test yang masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal) yaitu 60.

2. Treatment Dengan Menggunakan Media Jarimatika

Pada penelitian ini, kegiatan treatment atau perlakuan dilakukan dalam

waktu empat hari sesudah pre-test dilaksanakan. Kegiatan treatmen

dilakukan selama dua sesi, dengan hari pertama alokasi waktunya sekitar 60

menit.

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk tratmean adalah sebagai

berikut:

a. Kegiatan awal

1)

2)

Peneliti mengkondisikan anak
Peneliti berusaha mengkondisikan kedua subjek agar siap untuk
diberi tratmean. Selama pengkondisian, anak-anak terlihat antusias
dan mengikuti arahan peneliti.
Mempersiapkan media jarimatika yang akan digunakan oleh anak.
Peneliti meletakkan media jarimatika dihadapan kedua
subjekpenelitian. Saat media jarimatika diletakkan terlebih dahulu
peneliti mengenalkan dan menjelasakan media jarimatika yang
akan digunakan nantinya. Anak memperhatikan perjelasan peneliti
dengan baik dan terlihat tidak sabar untuk segera

menggunakannya.



b.

C.

Media jarimatika disajikan kepada kedua subjek oleh peneliti.
Media diletakan  terlebih  dahulu, kemudian peneliti
memperkenalkan dan menjelaskan media jarimatika yang akan
digunakan nantinya. Anak mendengarkan penjelasan dari peneliti

dan terlihat bersemangat.

3) Memberikan perjelasan tentang cara menggunakan media
jarimatika.

Setiap anak tampak memperhatikan penjelasan peneliti saat
memperagakan cara menggunakan media jarimatika untuk
melakukan pengurangan.

Kegiatan inti

1) Anak diminta seccara acak bergantian menggunakan media
Jarimatika.

2) Anak diberikan satu contoh soal pengurangan misalnya 3-1 =
2

3) Anak dengan bantu peneliti diminta untuk menempelakan 3
hewan.

4) Anak menghitung hewan yang sudah tertempel pada media.

5) Anak diminta melipat 1 jari yang sudah di tempelkan binatang.

6) Anak diminta menulis hasil pada kolom = yang telah terdapat

dimedia.

Kegiatan akhir



1) Peneliti menjelaskan kembali cara melakukan operasi hitung
pengurangan mengguankan media jarimatika.

2) Peneliti memberikan satu contoh soal lagi dan dijawab oleh anak
menggunakan media jarimatika secara bergantian.

3) Peneliti mempersilahkan anak untuk beristirahat.

Treatment Pertama

Peneliti memberikan media jarimatika kepada kedua subjek sebagai treatmen
pertama. Pada saat observasi, anak-anak dapat mengenali angka, menyebut angka
1 sampai 10, dan dapat menuliskannya, tetapi mereka masih belum dapat
melakukan operasi hitung pengurangan 1 sampai 10. Selain itu anak sudah
memahami tujuan pemelajaran itu sendiri namun, peneliti masih belum mampu
membangkitkan minat anak-anak. Sehingga mereka tidak mendengarkan apa yang
peneliti jelaskan. Sebelum melakukan treatmen peneliti sudah mempersiapkan soal
operasi hitung bilangan perkurangan nantinya anak akan diminta untuk menjawab

soal tersebut.

Peneliti mencoba membuat anak-anak tertarik belajar bagaimana menggunakan
media jarimatika. Ternyata ketika peneliti memperlihatkan dan menjelaskan cara
penggunaan media, anak-anak mendengarkan dengan seksama.Meskipun anak-

anak terlihat sangat tertarik menggunakan media, namun mereka belum



sepenuhnya memahami cara menggunakan media, sehingga masih memerlukan
bantuan oleh peneliti. peneliti kembali memberikan lembar soal yang berisikan
soal-soal operasi hitung bilangan pengurangan kemudian dibagikan kepad anak,
anak menjawab soal-soal tersebut namun terkadang anak masih lupa bagaimana
cara menggunakan media tersebut sehingga banyak jawaban keliru. Peneliti
kembali membagikan lembar soal pengurangan kepada anak, anak menjawab soal
tersebut tetapi kadang-kadang mereka lupa bagaimana cara menggunakan media

sehingga banyak jawaban yang salah.

Treatmen Kedua

Peneliti kembali pada pertemuan berikutnya untuk melanjutkan treatmean
tahap kedua selama fase ini, peneliti mampu membangkitkan minat anak untuk
belajar dan membuatnya memperhatikan apa yang dijelaskan peneliti.Ketika
peneliti memberikan contoh soal operasi hitung bilangan pengurangan ternyata
anak-anak mampu menggunakan media jarimatika sendiri dan tidak terlihat
kesulitan melakukan operasi bilangan pengurangan. Seperti pada saat treatment
pertama dilaksanakan peneliti juga sudah mempersiapkan lembar soal yang berisi
soal-soal operasi hitung bilangan penguraangan yang selanjutnya akan dijawab
oleh anak menggunakan media jarimatika.Setelah itu, peneliti memberikan lembar
soal pengurangan kepada anak. Anak Kkelihatan sudah mampu menjawab

pertanyaan tentang pengurangan menggunakan media jarimatika. Di banding



dengan treatmean tahap pertama, ditahap treatmen kedua ini anak sudah bisa

memahami cara memanggunakan media jarimatika.

3. Hasil Post Test
a. Subjek pertama (Ali Ridho)

Berdasarkan hasil post test, Ali Ridho subjek pertama
melakukan operasi hitung bilangan pengurangan 1 sampai 10 dengan
nilai 80. Karena nilai tersebut lebih tinggi dari nilai pre-test yaitu 50,
maka terjadi peningkatan nilai sebesar 30. Kemampuan anak dalam
melakukan operasi hitung bilangan pengurangan meningkat ketika
menggunakan media jarimatika nilai Ali Ridho telah memenuhi KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), dan ia mampu menjawab dengan benar
16 dari 20 soal. Mengenai hasil tersebut dapat dilihat bahwa
kemampuan anak dalam melakukan operasi hitung pengurangan 1

sampai 10 sudah mengalami peningkatan.

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh 100
el = Skor Maksimal %

= 2% %100 = 80
Nilai post test yang diperoleh Ali Ridho 80
b. Subjek Kedua (Noor Milda Yanti)
Berdasarkan hasil post test, Noor Milda Yanti subjek kedua

melakukan operasi hitung bilangan pengurangan 1 sampai 10 dengan



nilai 60. Karena nilai tersebut lebih tinggi dari nilai pre-test yaitu 35,
maka terjadi peningkatan nilai sebesar 25. Kemampuan anak dalam
melakukan operasi hitung bilangan pengurangan meningkat ketika
menggunakan media jarimatika nilai Noor Milda Yantitelah
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dan ia mampu
menjawab dengan benar 12 dari 20 soal. Mengenai hasil tersebut dapat
dilihat bahwa kemampuan anak dalam melakukan operasi hitung

pengurangan 1 sampai 10 sudah mengalami peningkatan.

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh « 100
ral = Skor Maksimal

=% %« 100=60
100

Nilai post test yang diperoleh Noor Milda Yanti 60

Nilai kemampuan anak atau nilai post test setelah diberikan perlakuan

dengan jarimatika dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Post Test Operasi Hitung Bilangan Pengurangan 1 Sampai 10



NO Nama Anak Nilai

1 Ar 80

2 Nmy 60

Grafik 4.2 Hasil Post Test
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Grafik di atas dengan jelas menunjukkan bahwa skor Ali Ridho 80 dan skor
Noor Milda Yanti 60 telah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal).Grafik (post-test) menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
jarimatika, kemampuan anak dalam melakukan operasi hitung bilangan
pengurangan terjadi peningkatan. Berdasarkan nilai post-tes kedua subjek,

penggunaan media jarimatika menghasilkan peningkatan kemampuan mereka



dalam melakukan operasi hitung bilangan pengurangan dari 1 menjadi 10 pada
kedua subjek. Peningkatan tersebut dari kemampuan kedua subyek penelitian
dalam melakukan operasi hitung pengurangan 1 sampi 10 dengan lebih baik

sesudah treatmean dilakukan.

4. Perbandingan Hasil Pre Test Post Test
Perbandingan hasil nilai Pre Test dan Post Test maka dapat dilihat
secara signifikan peningkatan kemampuan operasi hitung pengurangan. Hal

ini dapat dilihat dari table dibawah ini :

Tabel 4.3. Hasil Pre Test dan Post Test Operasi Hitung Pengurangan Hal ini

dapat dilihat dari table di bawah ini :

No Nama Nilai Kemampuan | Nilai Kemampuan
pre-test Post-tes

1. | AliRidho 50 80

2. | Noor Milda Yanti 35 60

Ketika hasil pre-test dan post-test dibandingkan, seperti yang

ditunjukkan di atas skor post-test lebih tinggi daripada skor pre-test.Ali

Ridho mendapat skor 80 pada post-test, sedangkan skornya pada pre-



testadalah 50. Noor Milda Yanti mendapat skor 60 pada post-test,
sedangkan skornya pada pre-testsangat redah yaitu 35 terlihat dari hasil
tersebut, terdapat perbedaan nilai antara Pre Test dan Post Test yang
menunjukkan bahwa kemampuan masing-masing subjek penelitian dalam
melakukan operasi hitung bilangan pengurangan 1 sampai dengan 10
mengalami peningkatan.

Perbedaan kedua nilai tersebut dapat digambarkan dalam grafik di
bawah ini :

Grafik 4.3 Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test Kemampuan
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Kemampuan kedua subjek penelitian dalam melakukan operasi hitung
bilangan pengurangan 1 sampai 10 mengalami peningkatan seperti terlihat pada
grafik di atas, hasil Pre Test yang dilakukan (sebelum pengenalan media
Jarimatika) dan hasil Post Test yang dilakukan (setelah pengenalan media

Jarimatika) menunjukkan adanya peningkatan kemampuan.

5. Uji Wilcoxon non-parametrik

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan kebenaran
dari hipotesis yang diajukan. Pengujian hipotesisnya adalah mengetahui
penggunaan media jarimatika terhadap pemahaman operasi hitung bilangan
pada SLB BC pramita graha banjarmasin. Pengujian terhadap hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon non parametriks. Wilcoxon
adalah sebuah tes hipotesis non-parametrik statistik yang digunakan ketika
membandingkan 2 sample yang berhubungan atau pengukuran ulang pada
sample tunggal untuk menilai apakah populasi mereka berarti berbeda (yakni
merupakan uji perbedaan pasangan). Uji statistik ini dapat digunakan sebagai
alternatif untuk uji paired t-test pasangan itu ketika sample tidak dapat
diasumsikan terdistribusi secar normal atau data pada skala ordinal Paparan

hasil hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil Uji Wilcoxon Non-Parametrik



Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks
Post-Test - Pre- Negative
Test Ranks 02 .00 .00}
Positive b
Ranks 2 1.50 3.00]
Ties 0c
Total 2

a. Post-Test < Pre-Test

b. Post-Test > Pre-Test

c. Post-Test = Pre-Test

Test StatisticsP

Post-Test - Pre-Test

Z -1.3429

Asymp. Sig. (2-tailed) .004

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan hasil uji Adapun kriteria terjadinya perubahan yakni apabila nilai
sig < dari 0.05, sedangkan apabila sig @ dari 0,05 maka tidak terjadi perubahan

setelah diberikan treatment. Dari tabel diatas, nilai signifikansi pre-test dan



post-test sebesar 0.004 <0.005, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil hasil Pre Test yang dilakukan (sebelum pengenalan media
Jarimatika) dan hasil Post Test yang dilakukan (setelah pengenalan media
Jarimatika). Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa media jarimatika efektif
untuk penggunaan media jarimatika terhadap pemahaman operasi hitung

bilangan pada SLB BC pramita graha banjarmasin.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum diberikan perlakuan menggunakan media jarimatika, penelitian ini
mengukur sejauh mana anak tunagrahita ringan mampu melakukan operasi pada
bilangan pengurangan 1 sampai 10. Lembar tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bentuk isian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek, Ali
Ridho dan Noor Milda Yanti, kemampuan melakukan operasi hitung bilangan
pengurangannya masihjauh dari kriteria ketuntasan ataukurang dari 60. Nilai yang
diperoleh Ali Ridho 50 dan nilai yang diperoleh Noor Milda Yanti 35. Selama pre-
test dapat dilihat bahwa anak cenderung bersikap secara pasif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Ketika peneliti tidak menggunakan media pembelajaran
apapun pada saat penyampaian materi operasi hitung bilangan pengurangan
terlihat anak tidak tertarik untuk belajar karena, pembelajaran matematika
khususnya tentang pengurangan ini bersifat abstrak maka peneliti sebaiknya

menggunakan media yang dapat membuat pembelajaran tentang operasi hitung



pengurangan menjadi konkrit. Hal ini sejalan dengan definisi Mulyono Sumatri
tentang media pembelajaran konkrit, yang mengartikannya sebagai segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima guna
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat anak sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif menuju untuk mencapai hasil yang
diinginkan.!

Peneliti mencoba mengatasi masalah ini dengan menggunakan media
jarimatika sebagai alat bantu pembelajaran. Anak-anak terlihat sangat tertarik
menggunakan media ketika peneliti menunjukkan kepada mereka bentuk media
jarimatika pada tahap treatment pertama. Peneliti kemudian memberi anak-anak
lembar soal dengan pertanyaan pengurangan, yang nantinya akan diberikan kepada
anak-anak. Anak menjawab pertanyaan-pertanyaan tetapi terkadang mereka lupa
bagaimana menggunakan media, sehingga banyak jawaban mereka yang salah dan
dianggap salah.

Penelitian dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu tahap treatment kedua dimana
anak lebih mengerti cara menggunkan media jarimatika dibanding pada saat
treatment pertama..Anak-anak sudah dapat menggunakan media jarimatika tanpa
bantuan peneliti ketika diminta untuk melakukan operasi hitung pengurangan
mandiri, anak-anak tampaknya tidak mengalami kesulitan dalam melakukan

operasi hitung bilangan pengurangan mandiri. Pada treatmen kedua peneliti

Mulyanti Sumantri,Pendidikan Kecakapan Hidup, (Jurnal Inovasi Kurikulum,2004),hal.178



membagikan lembar soal pengurangan sama seperti pada treatment pertama.
Sangat terlihat anak sudak cukup menjawab soal-soal pengurangan yang diberikan
olen peneliti dengan menggunakan media jarimatika. Proses pembelajaran
menunjukkan bahwa dengan menggunakan media jarimatika dapat membantu
anak memahami materi tentang operasi pengurangan dari 1 sampai 10. Secara
keseluruhan pembelajaran dengan menggunakan media jarimatika ini menjadi
lebih bermakna sehingga anak ikut berperan aktif dalam memperaktekannya dan
mengikuti pembelajaran dengan baik.hal ini sejalan dengan pendapat Arif
Sadiman, bahwa dalam pemilihan media pembelajran hendaknya memilih media
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima
sehingga dapat merangsang pemikiran, perasaan, perhatian dan minat anak
sedemikian rupasehingga proses belajar terjadi.?

Peneliti melakukan post-test pada pertemuan selanjutnya untuk mengetahui
apakah kemampuan anak sebelum dan sesudah menggunakan media ada
perbedaan. Berdasarkan penelitian, subjek bernama Ali Ridho mengalami
peningkatan skor dari 50 menjadi 80, dan subjek bernama Noor Milda Yanti
mengalami peningkatan dari skor 35 menjadi 60.Dilihat dari nilai yang diperoleh
kedua subjek, maka kedua subjek dinyatakan telah memenuhi KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Proses pembelajaran menunjukkan bahwa dengan

menggunakan media jarimatika dapat membantu anak dalam memahami materi

2Arif Sadiman, media pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1993), hal7.



pelajaran tentang operasi hitung bilangan pengurangan. Hal ini sejlan dengan
pernytaan Suyamto bahwa media pembelajaran memiliki manfaat dimana media
pembelajaran dapat membantu anak belajar menyerap materi pembelajran lebih
mendalam dan utuh. Bila dengan mendegar informasi verbal, saya anak kurang
memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh
merasakan dan mengalami sendiri melalui media pemahaman anak akan lebih
baik.?

Nilai Pre Test ini masih di bawah 60, itu artinya pada perolehan ini pre test yang
didapatkan oleh kedua subjek ini belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Berdasarkan hasil Post Test dan menggunakan media jarimatika, Ali
Ridho mendapatkan nilai 80 dan Noor Milda Yanti 60 sehingga dapat dilihat nilai
Post Test kedua subjek ini lebih tinggi dari pada nilai Pre Test, dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh menggunkan media jarimatika
terhadap pemahaman anak dalam pembelajaran operasi hitung bilangan
pengurangan pada anak tunagrahita ringankelas 111 di sekolah SLB BC Pramita

Graha Banjarmasin.

Selanjutnya B hasil uji wilcoxon non parametrik nilai signifikansi pre-
test dan post-test sebesar 0.004 <0.005, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan hasil hasil Pre Test yang dilakukan (sebelum pengenalan media

3Suyamto. Matematika Berkarakter Bagi ABK. (Yogyakarta : Familia 2012), hal 4.



Jarimatika) dan hasil Post Test yang dilakukan (setelah pengenalan media
Jarimatika). Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa media jarimatika efektif
untuk penggunaan media jarimatika terhadap pemahaman operasi hitung bilangan

pada SLB BC pramita graha banjarmasin.



